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Pendahuluan

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan
peningkatan kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau
keduanya. Indonesia menempati peringkat ketujuh di dunia dengan jumlah penderita
diabetes sebanyak 10,7 juta orang, di mana prevalensi pada perempuan mencapai 7,3%
dan laki-laki 6,6%. Kematian akibat diabetes terus meningkat sebesar 3% setiap tahun,
terutama disebabkan oleh kegagalan dalam mengontrol kadar gula darah.

Pendekatan pengobatan alternatif berbasis herbal mulai banyak diteliti untuk
mengatasi komplikasi diabetes, salah satunya melalui pemanfaatan jahe merah (Zingiber
officinale roxb. var. rubrum) dan biji ketumbar (Coriandrum sativum L.). Kandungan
aktif seperti gingerol, shogaol, dan zingeron pada jahe merah memiliki efek antioksidan
dan antidiabetes yang bekerja menurunkan kadar glukosa darah serta meningkatkan
sensitivitas insulin. Sementara itu, biji ketumbar mengandung senyawa aktif seperti
quercetin, β-sitosterol, magnesium, dan rutin yang memiliki efek hipoglikemik serta
mampu menstimulasi pengeluaran insulin.
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Metode Penelitian

 Desain penelitian

jenis penelitian eksperimental murni
(True Experimental Design) dengan
pendekatan kuantitatif menggunakan
rancangan Pre and Post Test Randomized 
Controlled Group. 

 Populasi dan sampel

Pada penelitian ini digunakan tikus putih
Jantan (Rattus norvergicus) galur Wistar 
sebanyak 25 ekor, Jahe merah dan biji
ketumbar .

 Teknik pengambilan sampel

Purposive Random sampling

 Tempat dan waktu penelitian

Laboratorium Program studi Teknologi
Laboratorium Medis Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo dan proses evaporasi untuk pembuatan
ekstrak dilakukan di laboratorium FMIPA
Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini
dilakukan selama periode waktu bulan Juli 2025.

 Alat dan bahan

Alat : hematology analizer, rotary evaporator

Bahan : jahe merah, biji ketumbar dan sample
darah tikus.
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Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Ekstrak Jahe Merah (Zingiber officinale roxb. var. rubrum) dan Biji Ketumbar (Coriandrum 
sativum L.) Terhadap Jumlah Leukosit pada kondisi Diabetes

Tabel 1. Hasil rata-rata kadar leukosit pada tikus putih (Rattus norvergicus) sebelum dan sesudah pemberian

Ekstrak

Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan pada tabel 1, Rata-rata jumlah leukosit pada semua kelompok
mengalami peningkatan sebelum pemberian ekstrak. Setelah pemberian ekstrak, rata-rata jumlah leukosit
meningkat pada kelompok perlakuan 1, kelompok perlakuan 2, dan kelompok perlakuan 3 dengan peningkatan
tertinggi terjadi pada kelompok perlakuan 1. Sedangkan pada kelompok kontrol negatif dan positif mengalami
penurunan yang masih berada diatas rentang nilai normal..

Kelompok

Rata-rata jumlah leukosit (x10sel/μl) ± SD
Nilai normal

sebelum sesudah

Kontrol negatif 16,10 ± 4,88 13,67 ± 2,32

Kontrol positif 23,21± 5,52 19,72 ± 5,38

Perlakuan 1 16,54± 12,26 23,97 ± 3,45
2,45-9,55 x103

/µL

Perlakuan 2 19,70 ± 8,64 20,50± 3,37

Perlakuan 3 16,23± 5,56 22,64 ± 3,26
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Hasil dan Pembahasan
1. Uji normalitas 2. Uji homogenitas

2. Uji homogenitas

 Berdasarkan uji normalitas jumlah leukosit didapatkan signifikansi 0,660> 0,05 maka dapat dikatakan 
terdistribusi normal

 Berdasarkan uji homogenitas didapatkan signifikansi 0,506> 0,05 maka dapat dikatakan terdistribusi homogen 
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Hasil dan Pembahasan
3. Uji two way anova 4. uji post hoc duncan 

 Didapatkan hasil nilai perlakuan 0,002 dan nilai pre post 0,022<0,05 yang artinya data dianggap signifikan 

 Hasil dari post hoc duncan kontrol negatif terdapat pengaruh yang signifikan dengan kontrol positif 
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 2. Hasil rata-rata kadar Trombosit pada tikus putih (Rattus norvergicus) sebelum dan 
sesudah pemberian ekstrak

Rata-rata jumlah trombosit sebelum pemberian ekstrak menunjukkan bahwa kelompok kontrol
negatif, kelompok perlakuan 1, dan kelompok perlakuan 2 mengalami peningkatan kadar
namun masih dalam rentang nilai normal. Sedangkan, kelompok perlakuan kontrol positif dan
perlakuan 2 mengalami penurunan yang masih dalam rentang nilai normal

kelompok

Rata-rata jumlah Trombosit (x103/μl)± SD

Nilai normal

pre post

Kontrol negatif 383,20 ± 223,44 709,80 ± 332,21

Kontrol positif 897,40± 217,69 873,00± 324,98

Perlakuan 1 760,00 ± 238,91 819,40± 507,43 467,5–1004,5

(x103

/µL)

Perlakuan 2 681,00 ± 240,99 434,40± 401,53

Perlakuan 3 703,60± 379,69 698,80± 171,72
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Hasil dan Pembahasan
1. Uji normalitas 2. uji homogenitas 

 Berdasarkan uji normalitas jumlah trombosit didapatkan signifikansi 0,189> 0,05 maka dapat dikatakan 
terdistribusi normal

 Berdasarkan uji homogenitas didapatkan signifikansi 0,644> 0,05 maka dapat dikatakan terdistribusi homogen 
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Hasil dan Pembahasan
3. Uji two way anova 4. uji post hoc duncan

 Didapatkan hasil nilai perlakuan 0,008dan nilai pre post 0,009<0,05 yang artinya data dianggap signifikan 

 hasil dari post hoc duncan kontrol negatif memiliki pengaruh yang signifikan dengan kontrol positif dan biji 

ketumbar memiliki pengaruh yang signifikan dengan kontrol positif 
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak jahe merah (Zingiber officinale
roxb. var. rubrum) dan biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) memberikan pengaruh
signifikan terhadap jumlah leukosit dan trombosit pada kondisi diabetes.
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